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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

lImu merupakan modal utama bagi kehidupan manuBsmpa ilmu,
seseorang dapat diibaratkan seperti kendaraan taaipan bakar, tidak dapat
dipergunakan dan tidak pula bermanfaat. Kebutuhamusia terhadap ilmu
seperti halnya kebutuhan mereka terhadap makakarteypenuhi akan mampu
membangkitkan potensi dalam dirinya. Namun jikakiderpenuhi, potensi yang
ada pun lambat laun akan mengalami stagnansi, kdumaim, atau bahkan sampai
pada tingkat kematian. Hal tersebut perlu diupayakiengan memenuhi
kebutuhan manusia terhadap ilmu sejak dini, kakemalisi fisik dan psikologis
anak yang masih segar akan mempengaruhi daya seeapka terhadap
rangsangan disekitarnya. Penanaman kebiasaan pallasejak mereka berusia
dini, akan mempengaruhi kebiasaan hidup mereka @asammendatang. Hal
tersebut senada dengan ungkapan berikut ini :

Anak dalam pandangan Islam adalah setiap indivéshgyoelum mencapai
usia baligh, namun sekalipun anak belum berusiaglbabukan berarti
pendidikan belum dilakukan. Baligh lebih bermakmealatelah siap untuk
menjalani pembebanan taklif. Agar anak pada saat baligh telah siap
menjalankan taklif, maka sudah selayaknya pendiditenulai sejak dini
sebagaimana sabda Rasulullah SAW : “Tuntutlah dla buaian sampai ke
liang lahat”. (Rezkiana Rahmayanti, 2006)

Anak usia 4 — 6 tahun merupakan bagian dari usiayding berada pada

rentangan usia lahir sampai 6 tahun. Perkembangda masa ini mengalami



peningkatan dari 50% menjadi 80% (Depdiknas, 20B8jkembangan pada usia
0 — 4 tahun ditandai dengan pertumbuhan otak hinggrecapai 50%, sedangkan
pada usia 5 tahun mencapai 80%, kemudian selagjutrgnjadi lebih lamban.
Pada masa ini anak akan sangat sensitif menerigadasgengaruh yang diberikan
oleh lingkungannya, sehingga kesuksesan anak dakdewati masa ini menjadi
pondasi bagi kesuksesan anak tersebut di masa taagda

Uraian di atas memberikan gambaran bahwa anakysaadaersebut perlu
mendapatkan perhatian khusus dari orang tua, guaupun orang dewasa lain.
Stimulasi dari lingkungan adalah hal yang pentiatach pengembangan potensi
anak. Kemampuan internal pada anak perlu didukdely ketersediaan faktor-
faktor eksternal di lingkungan sekitarnya. Upayampersiapkan anak menuju
kehidupan yang lebih baik di masa mendatang, ddpatukan secara sadar
melalui pendidikan. Sebagaimana tercantum dalamRNJ&O003) pasal 1 yaitu :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uetwkjodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsBkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negara.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan asamg dilakukan
secara sadar dan terencana untuk mengembangkarsippéserta didik. Usaha
tersebut dilakukan dalam rangka mendukung kebéamaswajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun. Secara khusus, pendigiag diberikan kepada anak

pada masa emas perkembangannya disebut pendidikak asia dini.

Sebagaimana tercantum dalam UUSPN (2003) pasalkubmi :



Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya peabiyang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enaom tgéing dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matal@ertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkisiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak dilakateh lembaga-
lembaga pendidikan anak usia dini dengan tujuangdi dan target berbeda-
beda. Perbedaannya dapat dilihat dari rumusan Wurk yang menjadi acuan
penyelenggaraan program pendidikan pada masingigndsimbaga tersebut.
Perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian kumnkolarupakan serangkaian
proses penyelenggaraan pendidikan untuk mencapantipendidikan secara
efektif dan efisien.

Hal ini sesuai dengan pengertian kurikulum yantgtardalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas bahwa “Kurikulum dda&perangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pehaggda cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembalajatuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.”

Ketercapaian tujuan pendidikan anak usia dini unungembangkan
kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosionansep diri, disiplin,
kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agamagadak, memerlukan konsep
kurikulum yang ideal dan dapat diaktualisasikangaenbenar. Pemilihan materi,

penggunaan metode, serta pengembangan alat evghrgsgitepat merupakan

komponen-komponen yang akan mendorong tercapaiyant pendidikan.



Perbedaan tujuan, fungsi, dan target dari setiaggdenggara pendidikan
anak usia dini yang terangkum dalam kurikulum n@gsiasing lembaga,
memberi corak yang berbeda bagi dunia pendidikaak.a®rientasi yang
dibangun berdasarkan falsafah setiap lembaga, @emopdasar bagi upaya
pembinaan anak usia dini dalam menyelenggarakargropendidikannya.

Berdasarkan data Pendidikan Anak Usia Dini (PAUBjIg tahun 2006,
anak-anak di Indonesia hanya 13.223.812 anak yammperoleh pendidikan,
dengan perincian 2.178.875 orang anak terlayaniRAK/1.117.629 anak di
kelompok bermain, 20.206 anak di taman penitipaakai.546.907 anak di
satuan PAUD sejenis, 5.651.056 orang anak di TdPesalidikan Al-Qur’an, dan
2.709.129 orang anak langsung bersekolah dasaw f@amakofm.com, 20 Maret
2007)

Data di atas menunjukkan bahwa anak-anak yang abetlj Taman
Pendidikan Al-Qur'an menempati porsi yang palingaoedaripada anak-anak
yang memperoleh pendidikan di TK/RA, kelompok bemaaman penitipan
anak, satuan PAUD sejenis, dan anak yang langsersgholah dasar. Hampir
42, 73% anak-anak terlayani di Taman Pendidika@t=an.

Taman Pendidikan Al-Qur'an bagi kategori 4 — 6 talebih dikenal
dengan nama Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an (TKA). Mahwrief Nugraha
(2005: 21), “TKA adalah lembaga pengenalan dan pegap dasar-dasar ilmu
agama Islam untuk anak-anak usia prasekolah dgasag (berusia 4 — 6 tahun),

dengan pelajaran utamanya membaca kitab suci Ala@ur Pengertian TKA



tersebut tentunya berimplikasi pada isi atau méaterkulum yang akan dijadikan
sebagai acuan dalam rangka menyelenggarakan pieardihnak usia dini.

Pengertian di atas menunjukkan bahwa pelajaran autaA adalah
membaca kitab suci Al-Qur'an. Hal ini menggambarkashwa program
pendidikan di TKA lebih menitikberatkan pada perkamgan aspek agama.
Padahal aspek-aspek perkembangan lainnya padapanakdistimulasi secara
sempurna melalui pendidikan yang utuh, sehinggaakgpuan anak berkembang
secara optimal.

Saat ini pun banyak penyelenggara pendidikan asekdini melakukan
upaya-upaya tersebut, sehingga program pendidikacepderung adaptif dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satdaj@hal KA Plus B.A.l.K.
yang berupaya memenuhi harapan masyarakat untuéit dapngembangkan
potensi anak secara seimbang antara kecerdaseampikiusikal, emosi, spiritual,
kesalehan sosial, dan kreativitas anak-anak prégeko

Pergeseran persepsi tersebut didukung oleh terpakarus informasi
kepada masyarakat bahwa kecerdasan pikiran (IQprbalk segala-galanya.
Seperti ungkapan Agus Moeliono (www.kompas.comjJ&uari 2003) berikut :

Kecenderungan orang tua mendewa-dewakan kecerddassektual (1Q)

pada anak usia dini bertolak belakang dengan hanaeauju Indonesia baru.
Dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya, aakk-debih
memerlukan sentuhan kecerdasan emosional (EQ) bamtigh kecerdasan

intelektual. Kematangan emosi merupakan modal untekaih kecerdasan
intelektual setelah memasuki usia sekolah, yaita twguh tahun.



Berdasarkan wawancara formal yang dilakukan olehelge dengan
kepala sekolah TKA Plus B.A.l.K. pada tanggal 1pt&mber 2007, kurikulum
yang dikembangkan dan diterapkan di lembaga tetséleubeda dengan
kurikulum TK ataupun TKA pada umumnya. Berdasarkaterangan kepala
sekolah sebagai pengembangnya, kurikulum TKA Rldektmenginduk pada
kurikulum TK Depdiknas 2004 maupun Raudhatul Atfliiapag.

Upaya pengembangan potensi anak usia dini padaatmniersebut
dilakukan dengan memberikan pengenalan dan penmbidasar-dasar ilmu
agama lIslam, ilmu pengetahuan umum, seni musik kiaativitas secara
seimbang, sebagai dasar perkembangan kecerdagan ana

Hal tersebut di atas menginspirasi peneliti untudngadakan analisis
secara lebih mendalam terhadap proses pengemb&ogkalum di TKA Plus
B.A.LLK. Upaya ini dilakukan untuk memperoleh dadan informasi secara

komprehensif mengenai pengembangan kurikulum TKA BL.A.1.K.

. Rumusan Masalah

Secara umum, masalah dalam penelitian ini dirumuskdagai berikut :
“Bagaimana proses pengembangan kurikulum Taman Kekaraak Al-Qur an
Plus B.A.l.K. di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bangfer

Secara khusus rumusan masalah tersebut dapat kdiuranenjadi

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu :



1. Bagaimana perencanaan kurikulum Taman Kanak-kana®uAan Plus
B.A.L.K. di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan kurikulum Taman Kanak-kankQui'an Plus
B.A.L.K. di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung?

3. Bagaimana penilaian kurikulum Taman Kanak-kanak Q&Fan Plus

B.A.L.K. di Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui danmpexoleh
gambaran secara komprehensif mengenai pengembdmg&nlum Taman
Kanak-kanak Al-Qur'an Plus B.A.LK. di KecamatanleQhnyi Kabupaten
Bandung.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan dilaksanakannya peneliticedigliah :
a. Mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai pe@sgrcdurikulum
TK Al-Qur an Plus B.A.I.K. di Kecamatan Cileunyi Kapaten Bandung.
b. Mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai pekks&urikulum
TK Al-Qur an Plus B.A.I.K. di Kecamatan Cileunyi Kapaten Bandung.
c. Mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai mankarikulum TK

Al-Qur’an Plus B.A.1.K. di Kecamatan Cileunyi Kakaipn Bandung.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Kepala Sekolah
Dengan pengembangan kurikulum TKA Plus B.A.LK. addpkan dapat
memberikan masukan yang berarti dalam proses pdyayegan kurikulum
yang selama ini dilakukan oleh sekolah.

2. Bagi Guru TK Al-Quran Plus
Dengan pengembangan kurikulum TKA Plus B.A.lK. aldpkan dapat
memberikan masukan yang berarti dalam mengaktaddesa konsep
kurikulum ke dalam proses belajar mengajar selami-hdalam upaya
pengembangan potensi anak.

3. Bagi Peneliti
Dengan pengembangan kurikulum TKA Plus B.A.l.K. atdpkan dapat
memberikan wawasan keilmuan tentang pengembangankulkum
pendidikan anak usia dini.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan wacana tambahan bagi peneliti selargusgcara teoritis dan
praktis tentang pengembangan kurikulum, dengan obontkasus

pengembangan kurikulum TKA Plus B.A.l.K.



E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam mengantijudul yang
dikemukakan dalam proposal penelitian skripsi ingka perlu kiranya peneliti
menguraikan beberapa istilah berikut :
1. Studi Evaluatif
Studi evaluatif dalam penelitian ini diartikan sghiaupaya untuk mencari
data dan informasi secara komprehensif mengenaepr@pengembangan
kurikulum TKA Plus B.A.I.K.
2. Pengembangan
Pengembangan adalah suatu alternatif prosedur dedawgka mendesain
(designing, menerapkanirfiplementation dan mengevaluasieyaluatior)
suatu kurikulum (Tim MKDP, 2006: 60). Pengembangamg dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu alternatif prosethlam rangka mendesain
(designing, menerapkanifiplementatiopy dan mengevaluasieyaluatior)
kurikulum TKA Plus B.A.I.K.
3. Kurikulum
Oemar Hamalik (2003: 17) mengungkapkan bahwa ;

"Kurikulum adalah suatu program pendidikan yangediakan untuk
membelajarkan siswa. Dengan program itu para sisglakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dakep#angan tingkah
laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dan glapaban.”

Kurikulum yang dimaksud dalam penelitian ini adafaegram pendidikan

bagi anak usia dini, yaitu kurikulum TKA Plus B.XI
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4. Taman Kanak-Kanak Al-Qur an Plus
Arief Nugraha (2005: 15) mengungkapkan bahwa ;

TKA Plus merupakan sebuah lembaga pengenalan daubimean
dasar-dasar ilmu agama, ilmu pengetahuan umum, serEik dan
kreativitas secara seimbang, untuk menumbuhkembanglkcerdasan;
pikiran, musikal, emosi, spiritual, dan kesalehasia serta kreativitas
anak-anak usia prasekolah (anak-anak yang berunsgéaa4 sampai 6
tahun).

TKA Plus yang dimaksud dalam penelitian ini adal&A Plus B.A.l.K.

F. Metode Pendlitian

Penelitian tentang pengembangan kurikulum ini manggan pendekatan
kualitatif dengan memakai metode. Alasannya adabahwa metode ini
merupakan cara untuk mengetahui nilai atau mantsai suatu praktik
pendidikan. Nilai atau manfaat yang diteliti adafgngembangan kurikulum di
TKA Plus B.A.l.LK. dalam rangka penyelenggaraan p#ikdn anak usia dini.
Selain itu, metode penelitian ini tidak diperlukgerlakuan atau manipulasi
terhadap variabel seperti dalam studi eksperimemenia tujuannya adalah
menggambarkan kondisi, peristiwa, serta gejaland@gengembangan kurikulum.
Konsekuensinya, hasil dari metode ini tidak berlakegara general dan hanya
dapat mewakili dimana ini dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancanatuk
mengumpulkan informasi tanggapan dan opini indivighng diwawancarai.

Sedangkan data dikumpulkan melalui observasi dah dokumentasi.
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G. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian berlangsung di TKA Plus B.A.l.K. Hal iberkaitan dengan
tujuan penelitian yang ingin mengetahui dan menipbr@yambaran secara
komprehensif mengenai pengembangan kurikulum dilabkersebut. TKA Plus
B.A.L.K. berlokasi di Kec.Cileunyi, Kab.Bandunglgpon (022) 7807023.

Sampling yang digunakan pada penelitian ini adplaiposive sampling,
yakni pemilihan sekelompok subyek penelitian beadesn pada tujuan fokus
pada saat itu. Alasan penggunaan teknik samplingainu untuk membantu
peneliti dalam menemukan data yang representatiindladah untuk diamati dan

dianalisis.



